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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
« Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
d Ha H
bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
. . . Zet (dengan titik di
3 Zal V4
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
oa Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di




bawah)

5 Za 7 Zet (dengan titik di
bawah)

I ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

e Ma M Em

o Na N En

3 Wa \\ We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas
vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa
Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya

adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah 1 1
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f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan ya Ai Adanl
3 Fathah dan wau Iu AdanU
Contoh:
S kaifa
J2 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- L Fathah dan alif atauya | A a dan garis di
atas
@ Kasrah dan ya I 1 dan garis di
- atas
-~ Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
<l : mata

@AY L rama
32 gila

A, 0 &~ -
Q9 L yamutu
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4. Ta Marbiitah
Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t).
meskipun dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya
adalah (h)
Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). Contoh:

ALY . raudah al-atfal
ALl Aall . al-madinah al-fadilah
Adkal) . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ftasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

W, : rabband

Uas : najjaina

@ @ al-haqq

& : al-hajj

&t oauima

3% ‘aduwwun
Jika huruf ¢ ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( =), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
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= : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
@2, . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system
penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf qamariah.
Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:

Al : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
st : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
YEWALY] : al-falsafah
L s al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku
untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya:

gl . ta’murina
£ 5 . al-nau’
b . syai'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau
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frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau frasa
umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau yang sering
ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun
umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-
kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan. Contoh:

Frzilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-"Ibarat F1 ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (1))

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
ditempatkan sebagai mudaf ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al e . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

All) a3 ab . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua huruf
kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan
kapitalisasi berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk
menulis huruf pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf

pertama kalimat. Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka



yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut,
bukan huruf pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata
Sandang dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
pertama judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis
dalam teks dan catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas
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MOTTO

S BB 40 Vgda gl alll e e (e S Tl DA ()T 3ty U

“Maka tidaklah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur’an? Sekiranya (Al-
Qur’an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal yang
bertentangan di dalamnya”

(Q.S. An Nisa Ayat 82)
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ABSTRAK

Zulfa, Laila. 2023. Strategi Menanamkan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui
Program Takhasus Tahfidzul Qur'an di SMP Salafiyah Pekalongan. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Stusi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci : Strategi, Kecerdasan Spiritual, Siswa

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada akhir semester satu
tahun pelajaran 2021/2022 di SMP Salafiyah Pekalongan, Penulis menemukan
hampir sebagian besar siswa memiliki smartphone, awalnya smartphone tersebut
dilarang oleh pihak madrasah namun, saat terjadi covid-19 smartphone yang
tadinya dilarang malah menjadi kebutuhan sebagai penunjang pembelajaran
daring. Pasca pandemic covid-19 berlalu smartphone yang tadinya digunakan
untuk belajar dan mencari sumber referensi malah terkadang disalahgunakan
siswa untuk bermain sosial media, game online, menonton yang tidak bermanfaat
dan lain sebagainya. Selain itu yang tak kalah penting juga menyangkut
pergaulan siswa, adab siswa terhadap guru, membolos saat jam pelajaran, dan
bersembunyi saat waktu sholat berjamaah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah yaitu: Bagaimana strategi program takhassus tahfidzul qur’an
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan?
Bagaimana problematika strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan?
Bagaimana implikasi hasil dari strategi program takhassus tahfidzul qur’an di
SMP Salafiyah Pekalongan? Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca
mengetahui terkait strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa, problematikanya serta impilkasi hasil
dari strategi program tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan data
primer dari SMP Salafiyah Pekalongan dan data sekunder seperti jurnal, skripsi
dan referensibuku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data
kemudian penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi program takhassus tahfidzul
qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa menggunakan strategi
tahsin, tikrar dan halaqah/muraja’ah. Problematika mencakup faktor pendukung
dan penghambat. Faktor pendukung (internal) meliputi pemberian motivasi dari
guru kepada siswa serta motivasi yang kuat siswa dalam menghafal al-quran serta
keadaan jasmani dan psikologis siswa yang baik. Sedangkan, faktor pendukung
(eksternal) berupa dukungan keluarga dan lembaga pendidikan. Adapun faktor
penghambat program tersebut yaitu berupa waktu pelaksanaan dan lokasi
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pembelajarannya. Implikasi hasil dari pembelajaran program tersebut dapat
terlihat sebagai berikut : terjalinnya hubungan yang dekat dengan Allah Swt
karena mereka lebih intens dalam membaca dan menghafal kalam Allah (al-
qur’an), ketika bertemu dengan guru siswa tahfidz langsung mengajak salaman
dan ketika berjalan tidak mendahului gurunya, ketika hendak pergi tidak langsung
membelakangi guru, pada saat adzan dhuhur berkumandang, siswa fahfidz
langsung menuju ke masjid guna melaksanakan sholat berjamaah, saat jam kosong,
istirahat ataupun setelah mengerjakan soal ulangan beberapa siswa fahfidz
menggunakan waktu luangnya untuk hal yang bermanfaat seperti membaca al-
qur’an dan tidak menyia-nyiakan waktu begitu saja, adab siswa fahfidz tampak
berbeda dengan siswa yang lainnya terlihat ketika menerima pelajaran siswa
tahfidz lebih dapat menghargai guru dan memiliki akhlak yang baik. Siswa tahfidz
juga mengaku mendapatkan ketenangan batin.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manifestasi terpenting sebagai permulaan Islam adalah diturunkannya
kitab suci al-qur’an. Al-qur’an merupakan pengaruh besar terhadap reformasi
Islam. Dengan mempelajari al-qur’an seseorang dapat membersihkan akal
dan menyucikan jiwa, mencari kebenaran dan keadilan, mengatasi
kemiskinan dan memberantas kebodohan. Perintah untuk membaca terdapat
dalam wahyu yang pertama berbunyi Igra’ yang mengandung arti bacalah!
Barang siapa yang membaca sungguh-sungguh akan menemukan makna
tersirat maupun tersurat yang ada dalam al-qur’an. Al-qur’an ibarat sebuah
permata yang bercahaya.!

Seseorang yang rajin membaca al-quran tentu mereka yang memiliki
rasa cinta terhadap kalam Allah. Orang yang memiliki rasa cinta terhadap al-
quran pastilah memiliki hubungan yang dekat dengan Allah Swt, yang akan
berpengaruh  terhadap  kecerdasan  spiritualnya  sehingga  tingkat
kecerdasannya lebih tinggi dibandingkan orang yang tidak memiliki rasa cinta
terhadap al-qur’an karena kecerdasan spiritual bertumpu pada hati manusia
yang berupa kesadaran dalam melakukan segala tindakan terutama pekerjaan

wajib sebagai seorang mukalaf2

I Muhammad Makmum Rasyid, Kemukjizatan Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2015), hlm. 1-2.

2 Rahmat Hidayat, Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan Islam, (Medan:
LPPPI Press, 2017), him. 4.



Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan
kegiatan serta mampu menyinergikan IQ, EQ, dan SQ secara komperensif.
Sebuah penggabungan atau sinergi antara rasionalitas dunia (EQ dan IQ) dan
kepentingan spiritual (SQ) menjadikan seseorang menjadi raja atas jiwanya
sendiri yang bebas merdeka, yang menghasilkan kebahagiaan dan kedamaian
dalam jiwa. Berbeda dengan SQ. Ary Ginanjar Agustian mendefinisikan EQ
sebagai kemampuan untuk merasa, kunci kecerdasan emosi adalah pada
kejujuraan suara hati itulah yang dijadikan pusat prinsip yang mampu
memberikan rasa aman, pedoman, kekuatan serta kebijaksanaan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesuksesan seseorang didominasi oleh 1Q, EQ dan
SQ. Ketiga kecerdasan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat berdiri
sendiri3

Program Takhassus tahfidzul qur’an yang didalamnya berfokus pada
hafalan al-quran sebagai proses kegiatan mencintai kalam Allah bertujuan
sebagai penanaman tingkat spiritual siswa. Perilaku dan akhlak dapat terlihat
dari bagaimana seseorang menerima sebuah pembelajaran dalam dunia
pendidikan. Tujuan dari berbagai ilmu yang diajarkan guru kepada siswanya
adalah untuk dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam diri siswa.
Kebanyakan pendidikan sekarang lebih mementingkan kecerdasan intelektual

(IQ) sehingga seringkali kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual

3 Ary Ginanjar Agustian, Kecerdasan Emosi dan Spiritual, ESQ (Emotional Spiritual
Qoutient), (Jakarta : Arga, 2001), hlm, 42



(SQ) terabaikan. Sebagian besar masyarakat memandang kecerdasan
intelektual merupakan pokok paling utama untuk di perhatikan, kemudian
mengesampingkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Padahal
menyeimbangan ketiga kecerdasan tersebut akan berdampak baik dalam
kehidupan seseorang. Ketidakseimbangan kecerdasan yang dimiliki atau
hanya mengedepankan kecerdasan intelektual saja (IQ) dapat menjadikan
siswa pintar dan berprestasi namun, mereka tidak bisa memilih teman
pergaulan, terjerumus kedalam pergaulan bebas, memakai narkoba,
perkelahian dan lain sebagainya.*

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada akhir semester satu
tahun pelajaran 2021/2022 di SMP Salafiyah Pekalongan, Penulis
menemukan hampir sebagian besar siswa memiliki smartphone, awalnya
smartphone tersebut dilarang oleh pihak madrasah namun, saat terjadi covid-
19 smartphone yang tadinya dilarang malah menjadi kebutuhan sebagai
penunjang pembelajaran daring. Pasca pandemic covid-19 berlalu
smartphone yang tadinya digunakan untuk belajar dan mencari sumber
referensi malah terkadang disalahgunakan siswa untuk hal yang negatif.
Selain itu yang tak kalah penting juga menyangkut pergaulan siswa, adab
siswa terhadap guru, membolos saat jam pelajaran, dan bersembunyi saat

waktu sholat berjamaah.’

4 Fitria, Konsep Kecerdasan Spritual dan Emosional Dalam Membentuk Budi Pekerti
(Akhlak), (Pekanbaru : Guepedia, 2020), hlm. 9.
3 Hasil Observasi di SMP Salafiyah Pekalongan, 27 November 2022.



Peserta didik dalam jenjang SMP ini usianya berkisar antara 12-15
tahun merupakan usia remaja yang sedang mencari sosok jati dirinya.
Kebanyakan remaja pada usia tersebut memiliki sifat labil sehingga, yang
terjadi adalah mereka mengginakan smartphone tersebut untuk hal yang
negatif seperti bermain sosial media tanpa kenal waktu, bermain game online
dan menonton tayangan yang tidak bermanfaat. Strategi program takhassuss
tahfidzul qur’an ini bertujuan untuk dapat mengarahkan peserta didik agar
memiliki kecerdasan spiritual yang baik yang dapat diwujudkan dalam
perilaku positif sehari-hari sebagai jalan untuk mencapai jati diri yang
sesungguhnya sesuai dengan syariat Islam.¢

Dari permasalahan tersebut munculah kegelisahan tenaga pendidik
untuk dapat mengalihkan penggunaan smartphone kepada yang lebih
bermanfaat seperti mencari sumber belajar dan sarana untuk membaca serta
menghafal al-qur’an. Selain itu menanamkan kecerdasan spiritual juga dinilai
sangat penting agar siswa memiliki perangai yang baik dalam kehidupan
sehari-harinya. Maka, dibentuklah program takhassus tahfidzul qur’an yang
didalamnya terdapat beberapa strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
dapat menanamkan kecerdasan spiritual siswa.’

SMP Salafiyah merupakan sekolah menengah pertama yang berbasis
Islami dituntut dapat menyumbangkan kontribusi nyata, sehingga memiliki

berbagai strategi, metode atau cara yang dapat mewujudkan harapan

®Hasil Observasi di SMP Salafiyah Pekalongan, 27 November 2022.
"Hasil Observasi di SMP Salafiyah Pekalongan, 27 November 2022.



masyarakat yaitu menciptakan generasi Islami yang mencintai al-qur’an dan
memiliki kecerdasan spiritual yang dapat digunakan sebagai pedoman hidup
dalam menjawab tantangan zaman. SMP Salafiyah Pekalongan hadir
memberikan perwujudan nyata bentuk pengajaran Islami dengan terobosan
baru yaitu program takhassus tahfidzul qur’an yang dapat mencetak generasi
Islami sesuai dengan visi yang di harapkan yaitu menjadi sekolah Islam yang
membanggakan dan terpercaya sehingga dapat menghasilkan generasi yang
tangguh akidah, taat ibadah, berakhlak mulia, berbudi luhur serta menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi.?

Berdasarkan uraian diatas maka, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai strategi program takhassus tahfidzul qur’an

dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan.

8 Dokumentasi Tata Usaha (TU) SMP Salafiyah Pekalongan Tahun Pelajaran 2022/2023, 27
November 2022.



B. Rumusan Masalah :

1. Bagaimana strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan?

2. Bagaimana problematika strategi program takhassus tahfidzul qur’an
dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah
Pekalongan?

3. Bagaimana implikasi hasil dari strategi program Takhassus tahfidzul
qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi program takhassus tahfidzul qur’an
dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah
Pekalongan

2. Untuk mengidentifikasikan problematika strategi program takhassus
tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP
Salafiyah Pekalongan

3. Untuk mengetahui implikasi hasil dari strategi program takhassus
tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP
Salafiyah Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Melalui penelitian yang dilakukan akan menghasilkan teori baru

yang berusaha memberikan khazanah keilmuan terkait strategi program



takhassus tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual

siswa di SMP Salafiyah Pekalongan

2. Kegunaan praktis

a. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap referensi strategi program

takhassus tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan

spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan

. Bagi para pembaca terutama para mahasiswa agar dapat

menanamkan rasa senang menghafal al-qur’an guna menanamkan
kecerdasan spiritual.

Bagi peneliti mempunyai wawasan baru mengenai strategi
menanamkan kecerdasan spiritual melalui kegiatan menghafal al-

qur’an.

. Hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan kontribusi

kepada guru-guru yang mengintegralkan strategi program
takhassus tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan

spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan yakni penelitian

yang fokus terhadap subyek penelitian yang berkaitan terhadap fase
spesifik  dari  keseluruhan perdonalitas, penelitian sosisal,

pendekatanya melalui induktif dan identik dengan penelitian



kualitatif.® Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk verbal dan
menampilkan fenomena atau keadaan sebenarnya di lapangan yang
sesuai dengan objek penelitian yang berjudul : “Strategi Program
Takhassus Tahfidzul Qur’an dalam Menanamkan Kecerdasan
Spiritual Siswa di SMP Salafiyah Pekalongan”.
b. Jenis Data
Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini bersifat
skematik, narasi uraian dan penjelasan dari narasumber baik secara
lisan, tertulis maupun perilaku pihak terkait yang diamati pada saat
di lapangan yang dideskripsikan sebagai berikut :
1) Rekaman Audio
Hasil wawancara sangat penting dalam penelitian.
Sehingga, pada saat wawancara dengan narasumber perlu
adanya bukti wawancara seperti dengan menggunakan rekaman
audio. Selain sebagai bukti, rekaman audio juga mempermudah
peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitiannya serta
rekaman audio tersebut dapat dijadikan sebagai bentuk transkip
wawancara.
2) Catatan Lapangan
Menulis beberapa hal penting ketika mengadakan

penelitian dapat dikatakan sebagai catatan lapangan. Catatan

® Masyuri dan M. Zainudin, Metodologi Penelitian Pendekatan dan Aplikatif ,(Bandung :
Refika Aditama, 2014), hlm. 35.



lapangan dibuat berdasarkan prosedur dan peneliti mencatat
secara keseluruhan mengenai keadaan atau peristiwa yang benar
terjadi adanya. Hal tersebut berkisar pada model, bentuk, proses
serta isi catatan lapangan dalam sebuah penelitian.
3) Dokumentasi
Kumpulan data penelitian yang didapatkan melalui
berbagai sumber baik yang tertulis maupun berkaitan dengan
keadaan di lapangan dan beberapa data lain yang digunakan
sebagai pendukung.
4) Foto
Foto digunakan sebagai suatu bukti penelitian yang
menggambarkan keadaan sebenarnya dan tidak diungkapkan
dalam kata-kata sebagai bukti saat penelitian berlangsung.'
c. Pendekatan Penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat
kualitatif yang berfokus pada pemaknaan, penalaran dan arti dari
situasi tertentu. Serta lebih sering meneliti sesuatu yang berhubungan
dengan keseharian dalam kehidupan. Penelitian kualitatif tersebut
diartikan pula sebagai kegiatan mencari dan mendeskripsikan
permasalahan menggunakan metode ilmiah secara terencana dan

sistematis sehingga, menghasilkan penemuan baru yang terandalkan

10 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :
Alfabeta, 2013), hlm. 236-237.
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pada kenyataannya (obyektif dan sahih) baik dalam dunia alam
maupun dunia sosial. Penelitian dilakukan menggunakan teknik
Tanya jawab (wawancara), pengamatan (observasi), analisa isi,
penghumpul data dan lain sebagainya. Penelitian ini berorientasi
pada seluruh siswa yang ikut serta dalam program Takhassus
tahfidzul qur’an di SMP Salafiyah Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Salafiyah Pekalongan JI. KH.
Wahid Hasyim Pekalongan, Kauman, Kecamatan Pekalongan Timur,
Kota Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung dari tanggal 27 November
2022-22 Februari 2023
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang berasal dari
narasumbernya secara langsung. Narasumber data dalam penelitian
ini yaitu : kepala sekolah, guru tahfidz, dan siswa program takhassus
tahfidzul qur’an di SMP Salafiyah Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang

didapatkan oleh peneliti dan biasanya telah tersedia berbentuk
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dokumen. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber referensi
yang memuat tentang strategi, kecerdasan spiritual, program
takhassus tahfidzul qur’an dan beberapa dokumen yang telah
tersedia sebagai penunjang pembelajaran program takhassus
tahfidzul qur’an di SMP Salafiyah Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara/Interview

Teknik wawancara merupakan metode yang dilakukan sebagai
proses interaksi berupa komunikasi langsung antara peneliti dengan
narasumber. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada
narasumber.!! Metode wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang bagaimana strategi program fakhassus tahfidzul
qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP
Salafiyah Pekalongan. Narasumber dalam penelitian yang akan
dilakukan ini meliputi : kepala madrasah, guru fahfidz dan beberapa
peserta didik di SMP Salafiyah Pekalongan

b. Teknik Observasi

Teknik observasi yaitu mengumpulkan data primer yang
dilakukan tanpa menggunakan pertanyaan atau interaksi langsung
dengan beberapa individu yang akan diteliti melainkan berupa

pengamatan yang dicatat sesuai dengan perilaku subyek (orang),

11 Eko Budiarto dan Dewi Anggraeni, Pengantar Epidemiologi Edisi 2, (Jakarta: Penerbit
Buku Kedokteran EGC, 2021), him. 40.
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obyek (benda), ataupun kejadian sistematik yang ada dalam
lingkungan yang akan diteliti.!”> Peneliti menggunakan metode
penelitian ini untuk mendapatkan gambaran umum, mengetahui
tentang program tahfidzul qur’an, keadaan tenaga pendidik, siswa
dan sarana prasarana penunjang program pembelajaran fahfidz yang

tersedia di SMP Salafiyah Pekalongan

c. Teknik Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Amirul Hadi dan Haryono
menerangkan bahwa teknik dokumentasi yaitu metode yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data mengenai variabel
berupa dokumen, surat kabar, buku, catatan, majalah, notulen rapat,
prasasti, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumentasi
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data secara tertulis
meliputi profil madrasah, visi, misi, tujuan sekolah, data pendidik,
data siswa, sarana prasarana pembelajaran, dokumen program dan
kegiatan tahfidzul qur’an, serta dokumentasi hasil dari pembelajaran

tahfidz di SMP Salafiyah Pekalongan.'3

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu aktivitas pengelolaan data yang

didapatkan dari observasi atau pengamatan langsung ke lapangan. Hasil

12 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him.108.

13 Amirul Hadi dan Haryono, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), hlm. 206.
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dari analisis tersebut sebagai jawaban atas rumusan masalah."* Teknik
analisis data kualitatif menjadi teknik yang digunakan oleh peneliti.
Teknik tersebut berfungsi agar data yang diperoleh mudah dipahami
sehingga fokus studi dapat ditelaah, diuji dan dijawab secara cermat dan
teliti dengan cara mereduksi seluruh data sehingga dapat menjadi sesuatu
yang dapat dipahami sebagai hasil dari pendeskripsian secara sistematis
dan logis. Penelitian ini bersifat deskripti-analitis, perolehan data berupa
hasil observasi, wawancara, foto, dokumen, catatan lapangan disusun
secara langsung di lokasi penelitian dengan menggunakan kata-kata
untuk  mendeskripsikannya. Peneliti menganalisis data dengan
memperbanyak informasi, mencari hubungan, menemukan gambaran
atas dasar data aslinya. Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai
situasi yang diteliti dan disajikan dalam bentuk uraian naratif's
Dalam analisis data ini peneliti akan mendeskripsikan peristiwa dan
kejadian yang berkaitan dengan pelaksanaan program takhassus tahfidzul
qur’an di lembaga pendidikan formal, dalam hal ini adalah SMP
Salafiyah Pekalongan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menelaah seluruh strategi yang dilakukan SMP Salafiyah
Pekalongan beserta faktor pendukung dan penghambat dalam
menanamkan kecerdasan spiritual melalui program takhassus

tahfidzul qur’an

14 Kun Maryati, dan Juju Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XII, (Jakarta :
Erlangga, 2018), hlm. 111.

15 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial,
(Yogyakarta : Litera, 2019), hlm. 247-248.
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b. Menyusun data hasil wawancara dan observasi berupa strategi
yang dilakukan SMP Salafiyah Pekalongan beserta faktor
pendukung dan penghambat dalam menanamkan kecerdasan
spiritual melalui program takhassus tahfidzul qur’an dan
menyajikannya secara deskriptif

c. Mengambil Kesimpulan

F. Sistematika Penulisan

Guna mempermudah memahami isi penelitian ini, maka penelitian
disusun secara sistematika. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri
atas lima bab. Kelima bab tersebut dijelaskan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II : Landasan Teori, berisi tiga sub bab. Sub bab pertama deskripsi
teori meliputi definisi strategi, kecerdasan spiritual, dan program takhassus
tahfidzul qur’an. Sub bab kedua kajian pustaka yang berisi analisis teoritis
dan penelitian relevan. Sub bab ketiga kerangka berfikir dari strategi program
takhasus tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di
SMP Salafiyah Pekalongan

BAB 1II Strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan. Bab
tiga terdiri dari tiga sub bahasan. Sub bab pertama yaitu : gambaran umum

SMP Salafiyah Pekalongan, yang meliputi : profil madrasah, data siswa, data
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ruang kelas, tenaga pendidik dan kependidikan, struktur organisasi madrasah,
sumber dana operasional, serta sarana dan prasarana. Sub bab kedua
menjelaskan tentang strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan. Sub
bab ketiga mengidentifikasikan problematika strategi program takhassus
tahfidzul qur’an yang mencakup faktor pendukung dan penghambat dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan. Sub
bab keempat menjelaskan tentang implikasi hasil dari strategi program
takhassus tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di
SMP Salafiyah Pekalongan

BAB 1V Analisis program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan. Berisi
tentang analisis penulis terhadap strategi program takhassus tahfidzul qur’an
dalam menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan,
meliputi: analisis tentang strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan, anlisis
problematika strategi program takhassus tahfidzul qur’an yang mencakup
faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan kecerdasan spiritual
siswa di SMP Salafiyah Pekalongan dan analisis implikasi hasil dari strategi
program takhassus tahfidzul qur’an dalam menanamkan kecerdasan spiritual
siswa di SMP Salafiyah Pekalongan

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Bagian akhir berisi

daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melalui hasil analisis penelitian terhadap data-data yang didapatkan

oleh peneliti dalam judul " Strategi Program Takhassus Tahfidzul Qur’an

dalam Menanamkan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui Program Takhassus

Tahfidzul Qur’an di SMP Salafiyah Pekalongan " maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Strategi Program Takhassus Tahfidzul Qur’an dalam Menanamkan
Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui Program Takhassus Tahfidzul
Qur’an di SMP Salafiyah Pekalongan melalui beberapa tahapan
pembelajaran diantaranya: tahsinul qur’an, tikrar (pengulangan) dan
menuliskannya, halagah/muraja’ah

2. Problematika mencakup faktor pendukung dan penghambat Strategi
Program Takhassus Tahfidzul Qur’an dalam Menanamkan Kecerdasan
Spiritual Siswa Melalui Program Takhassus Tahfidzul Qur’an di SMP
Salafiyah Pekalongan diantaranya :

a. Faktor pendukung dalam strategi menanamkan kecerdasan spiritual
siswa terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
berupa pemberian motivasi dari guru terhadap siswanya dan
motivasi yang ada dalam diri siswa serta, keadaan jasmani dan
psikologis siswa yang baik Sedangkan, faktor eksternal berupa

dukungan keluarga dan dukungan lembaga pendidikan. Dukungan
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keluarga berupa pengawasan orang tua dan memberikan
kenyamanan belajar dalam rumah. Sedangkan, dukungan dari
lembaga pendidikan berupa pembelajaran yang intensif, fasilitas
penunjang pembelajaran, dan guru yang berkualitas.

b. Faktor penghambat strategi menanamkan kecerdasan spiritual siswa
melalui program takhassus tahfidzul qur'an yaitu berupa waktu
pelaksanaan dan lokasi pembelajarannya.

3. Implikasi hasil dari strategi program takhassus tahfidzul qur’an dalam
menanamkan kecerdasan spiritual siswa

Setelah melaksanakan suatu kegiatan secara terus menerus maka,

akan berdampak pada kualitas diri begitupula ketika menghafal dan

mempelajari al-qur’an pada kegiatan takhassus tahfidzul qur’an di SMP

Salafiyah Pekalongan yang berdampak terhadap kecerdasan spiritrual

siswa berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan

peneliti selama mengadakan penelitian terkait program tersebut
diantaranya : terjalinya kedekatan hubungan dengan sang pencipta,
terciptanya hubungan baik dengan sesama manusia, dan melahirkan
akhlak terpuji dari dalam dirinya yang diintegralkan dalam kehidupan
sehari-hari mencakup adab, etika dan moral siswa.

B. Saran
Ada beberapa saran-saran yang disampaikan oleh peneliti kepada

beberapa pihak dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi diantaranya :
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Kepada pihak sekolahan SMP Salafiyah Pekalongan pada program
takhassus tahfidzul qur'an seharusnya menambahkan pembelajaran tafsir
pada program takhassus tahfidzul qur'an sehingga siswa tidak hanya
hafal al-qur'an saja akan tetapi akan lebih meresapi makna yang mereka
hafalkan.

Kepada siswa program takhassus tahfidzul qur'an di SMP Salafiyah
Pekalongan untuk dapat mengelola waktunya dengan baik. Sehingga
dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu
memilih antara kegiatan yang bermanfaat untuk dilakukan dan kegiatan
yang tidak bermanfaat untuk dilakukan.

Kepada para pembaca skripsi, Peneliti menyadari bahwa dalam hasil
penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat
bermanfaat bagi perbaikan penelitian saat ini dan penelitian-penelitian

selanjutnya.
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